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STUDI KASUS PENERAPAN PROGRAM FULL DAY SCHOOL DI 
SMA NEGERI 1 AMBARAWA DAN SMA KARTIKA III-1 BANYUBIRU 
 
Abstrak 
Penelitian ini, peneliti mengambil lembaga pendidikan yang baru menerapkan 
program full day school. Peneliti mengambil dua sekolah yang memiliki penerapan 
program full day school yang berbeda satu sama lain. Penelitian ini bertujuan: (1) 
untuk mengetahui bagaimana penerapan program full day school di SMA Negeri 1 
Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru, (2) untuk mengetahui bagaimana 
perbedaan penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru, (3) untuk mengetahui tentang tanggapan stakeholder 
terhadap penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru (4) untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru terhadap penerapan 
program full day school.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 
perbedaan penerapan program full day school yang diterapkan di SMA Negeri 1 
Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru, (2) terdapat perbedaan penerapan program full day school 
di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru, ditinjau dari: 
estimasi waktu, kurikulum, ekstrakulikuler, organisasi kesiswaan dan kebijakan 
penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika 
III-1 Banyubiru, (3) adanya tanggapan setuju dengan diterapkannya program full day 
school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru dari kepala 
sekolah/wakil kepala sekolah, guru, siswa maupun orang tua siswa (4) terdapat pula 
kendala pembagian ruang kelas selama penerapan program full day school di SMA 
Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru yang sudah dapat diatasi 
dengan berjalannya waktu.   
 
Kata kunci: penerapan program full day school 
 
Abstrack 
This research, researcher takes educational institution that just apply full day school 
program. The researcher takes two schools that have the applying of  full day school 
program which is different each others. This research is aimed to: (1) know how the 
applying of full day school program at SMA Negeri 1 Ambarawa and SMA Kartika 
III-1 Banyubiru, (2) know how deference the applying of full day school program at 
SMA Negeri 1 Ambarawa and SMA Kartika III- 1 Banyubiru, (3) know the 
stakeholder’s response about the applying of full day school program at SMA Negeri 
1 Ambarawa and SMA Kartika III-1 Banyubiru, (4) know whether the obstacles 





applying of full day school program. This research descriptive qualitative. This 
research used descriptive qualitative method with case study approach. In this 
research, researcher wants to know how the differences applying of full day school 
program is applied at SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru. 
The result of this research shows that: (1) the applyig of full day school program at 
SMA Negeri 1 Ambarawa and SMA Kartika III-1 Banyubiru i different, (2) there are 
some differences the applying of full day school program at SMA Negeri 1 
Ambarawa and SMA Kartika III-1 Banyubiru, (3) there are some stakeholder’s 
responses about the applying of full day school program at SMA Negeri 1 Ambarawa 
and SMA Kartika III-1 Banyubiru, (4) there are also some obstacles in applying of 
full day school program at SMA Negeri 1 Ambarawa and SMA Kartika III-1 
Banyubiru. 
 
Keywords: applying of full day school program 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemerintah mulai menggalakkan pendidikan karakter. Karakter merupakan 
kemampuan yang sangat penting yang harus diperhatikan, sehingga perlu dipantau 
dan diperhatikan sejak dini.  Pendidikan karakter dilaksanakan melalui program 
full day school. Karna prinsip program full day school tidak hanya mengutamakan 
akademis melainkan juga mengutamakan karakter. Sesuai dengan peraturan 
menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 23 tahun 2017 
pasal 2 menyebutkan, “hari sekolah dilaksanakan delapan jam dalam satu hari 
atau 40 jam selama lima hari dalam satu minggu ini merupakan penerapan full day 
school”. 
Penelitian ini, peneliti mengambil lembaga pendidikan yang baru 
menerapkan program full day school. Peneliti mengambil dua sekolah yang 
memiliki penerapan program full day school yang berbeda satu sama lain.  
 
2. METODE 
Desain penelitian ini menggunakan desain metode penelitian deskreptif kualitatif. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
bersifat ilmiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 





tidak memberikan perlakuan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel 
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Pendekatan ini memfokuskan pada suatu kasus tertentu. Creswell (1998) 
menyatakan bahwa studi kasus (case study) adalah suatu model yang menekankan 
pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bounded system) pada satu 
kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data 
secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan 
konteks.  
Menurut Yin (1996: 54-55) penelitian yang sama mungkin berisi lebih dari 
sebuah kasus tunggal. Bilamana hal ini terjadi, maka penelitian tersebut harus 
menggunakan desain multi kasus, dan desain semacam ini telah meningkat 
jumlahnya di tahun-tahun terakhir ini. Sebuah contoh yang umum yaitu suatu 
penelitian inovasi sekolah (seperti kelas-kelas terbuka, guru bantu, atau teknologi 
baru), dimana inovasi-inovasi yang mandiri telah terjadi di beberapa tempat yang 
berlainan. Karenanya, setiap tempat bisa menjadi subyek studi kasus individual, 
dan secara keseluruhan penelitian tersebut akan menggunakan desain multikasus.   
Dikarenakan subyek studi kasus lebih dari satu maka desain penelitian ini 
menggunakan multikasus. Dimana penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 
Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru. 
Dari pengertian diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat 
apa adanya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan multikasus karena penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana perbedaan penerapan program full day school yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru.  
Tempat penelitian adalah tempat berlangsungnya kegiatan penelitian untuk 
memperoleh data yang diperlukan guna tercapinya tujuan penelitian. Tempat 





Banyubiru. Waktu penelitian telah dilaksanakan selama bulan Desember 2017 
sampai dengan April 2018.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 
Banyubiru sebagai sumber data. SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 
Banyubiru sama-sama menerapkan uji coba program full day school sejak tahun 
2015. SMA Negeri 1 Ambarawa mengalami perubahan kebijakan yang tidak 
lama. Karna pada tahun ajaran 2017/2018 SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru  sama-sama kembali pada penerapan program full day 
school.  
Melihat kondisi tersebut kedua sekolah ini dijadikan obyek penelitian 
tentang studi kasus penerapan program full day school. Peneliti mengambil 
sumber data pada pengelola full day school, perwakilan guru-guru dan perwakilan 
siswa-siswi full day school. 
Pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
3.1 Penerapan Program Full Day School di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru 
1) SMA Negeri 1 Ambarawa 
Full day school sudah tidak asing lagi di masyarakat. Sebagian 
sekolah-sekolah sudah mulai menerapkan program full day school. Pada 
sekolah-sekolah negeri maupun swasta. Salah satu sekolah yang telah 
menerapkan program full day school ialah SMA Negeri 1 Ambarawa. 
Program full day school yang diterapkan di SMA Negeri 1 
Ambarawa tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah lain yang telah 
menerapkan full day school pada umumnya. Dimana kegiatan belajar 
mengajar (KBM) dimulai pukul 07:00 WIB pada hari senin sampai hari 
jum’at. Hari senin dimulai pukul 07:00 WIB dan diawali dengan upacara 
bendera. Terdapat jeda waktu untuk istirahat dan sholat. Pukul 10:00 WIB - 
10:15 WIB istirahat pertama dan pukul 11:45 WIB - 12:15 WIB istirahat 





hari jum’at istirahat kedua dimulai pukul 11:45 WIB - 12:45 WIB karna 
adanya sholat jum’at.  Kegiatan belajar mengajar berakhir pada pukul 15:30 
WIB dihari senin sampai kamis dan pukul 13.30 WIB dihari jum’at. 
2)  SMA Kartika III-1 Banyubiru 
 Penerapan program full day school di SMA Kartika III-1 Banyubiru 
tidak jauh berbeda dengan sekolah full day school pada umumnya. 
Meskipun penerapan program full day school di sekolah swasta itu tidak 
wajib. Kebijakan penerapan program full day school juga sesuai 
kesepakatan semua warga sekolah.  
 SMA Kartika III-1 Banyubiru menerapkan kebijakan program full 
day school sejak tahun 2015. Karena masih dalam tahap uji coba untuk 
semester selanjutnya seharusnya kembali pada penerapan reguler atau enam 
hari belajar. Perubahan penerapan tersebut sesuai kebijakan dinas 
pendidikan kabupaten semarang. Namun, siswa- siswi dari SMA Kartika 
III-1 Banyubiru mayoritas tidak mau untuk kembali pada penerapan 
reguler. Siswa-siswi dari SMA Kartika III-1 Banyubiru membuat 
pernyataan untuk tetap pada kebijakan penerapan program full day school. 
Pernyataan tersebut langsung di sampaikan kepada ibu Kepala Dinas 
pendidikan kabupaten semarang pada saat itu. Pernyataan tersebut di terima 
dan di setujui ibu Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang yang 
kebetulan sedang mengunjungi SMA Kartika III-1. 
 Penerapan program full day school di SMA Kartika III-1 Banyubiru, 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai pukul 07:00 WIB pada hari senin 
sampai hari jum’at. Hari senin dimulai pukul 07:00 WIB dan diawali 
dengan upacara bendera. Sedangkan pada hari selasa sampai jum’at dimulai 
pukul 06:45 WIB karna diawali dengan apel pagi. Apel pagi biasa 
dilakukan oleh semua warga SMA Kartika III-1 Banyubiru. Pukul 07:00 
WIB apel pagi berakhir dilanjutkan KBM. Terdapat jeda waktu untuk 
istirahat dan sholat. Pukul 10:00 WIB - 10:15 WIB istirahat pertama dan 
pukul 11:45 WIB - 12:15 WIB istirahat kedua dan sholat dzuhur berjamaah. 





pukul 11:45 WIB - 13:00 WIB karna adanya sholat jum’at.  Kegiatan 
belajar mengajar berakhir pada pukul 15:15 WIB dihari senin dan pukul 
14.30 WIB dihari selasa-jum’at. 
3.2 Perbedaan Penerapan Full Day School di SMA Negeri 1 Ambarawa dan 
SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Perbedaan penerapan full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru berdasarkan : 
1) Waktu 
Tabel 1. Perbedaan Waktu pada Penerapan Full Day School di 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Keterangan SMA Negeri 1 Ambarawa 
(Negeri) 






Senin - Kamis 07:00 WIB - 
15:30 WIB 
Jum’at 07:00 WIB - 13:30 
WIB 
Senin 07:00 WIB - 15:15 
WIB 





Senin - Kamis 10:00 WIB - 
10:15 WIB 
Jum’at 09:15 WIB - 09:30 
WIB 





Senin - Kamis 11:45 WIB - 
12:15 WIB 
Jum’at 11:45 WIB - 12:45 
WIB 
Senin - Kamis 11:45 WIB - 
12:15 WIB 
Jum’at 11:45 WIB - 13:00 
WIB 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan belajar 
mengajar di SMA Negeri 1 Ambarawa sedikit berbeda dengan kegiatan belajar 
mengajar di SMA Kartika III-1 Banyubiru. Perbedaan tersebut terletak pada 
waktu berakhirnya kegiatan belajar mengajar. Dimana waktu berakhirnya 
kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Ambarawa pada pukul 15:30 WIB 
dari hari senin sampai kamis. Untuk hari jum’at kegiatan belajar berakhir pada 
pukul 13:30 WIB. Sedangkan waktu berakhirnya kegiatan belajar mengajar di 
SMA Kartika III-1 Banyubiru pada pukul 15:15 WIB di hari senin dan di hari 





Ada sedikit perbedaan juga pada waktu masuk sekolah. Pada hari selasa 
sampai jum’at di SMA Kartika III-1 Banyubiru masuk lebih awal. Karena ada 
apel pagi yang di laksanakan sebelum pukul 07:00 WIB. 
Terdapat perbedaan juga pada waktu istirahat pertama. Dikarenakan 
jadwal hari jum’at di SMA Negeri 1 Ambarawa sedikit berbeda. Jam istirahat 
pertama di SMA Negeri 1 Ambarawa lebih awal dari biasanya. 
Waktu istirahat kedua juga terdapat sedikit perbedaan. Perbedaannya 
terletak pada waktu istirahat kedua di sekolah SMA Kartika III-1 Banyubiru 
lebih lama 15 menit dibandingkan SMA Negeria 1 Ambarawa.  
2) Kurikulum 
Tabel 2.  Perbedaan Kurikulum pada Penerapan Full Day School di 
  SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Keterangan SMA Negeri 1 Ambarawa 
(Negeri) 
SMA Kartika III-1 Banyubiru 
(Swasta) 
Kelas X K 13 K 13 
Kelas XI K 13 KTSP 
Kelas XII K 13 KTSP 
Kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru juga berbeda. Perbedaan tersebut terdapat pada 
kurikulum yang diterapkan di SMA Kartika III-1 Banyubiru. Karena di SMA 
Kartika III-1 Banyubiru baru menerapkan kurikulum (K13) pada tahun ini. 
Baru kelas X saja yang menggunakan K13. Sedangkan untuk kelas XI dan XII 
masih menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).   
3) Ekstrakulikuler 
Tabel 3. Perbedaan Ekstrakulikuler pada Penerapan Full Day School di 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Keterangan SMA Negeri 1 Ambarawa 
(Negeri) 
SMA Kartika III-1 Banyubiru 
(Swasta) 
Karate  Ada - 
Tari Ada - 




Menjahit  - Ada 





Taekwondo - Ada 
TNI-POLRI - Ada 
PKS   Ada  
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru memiliki 
beberapa perbedaan pada ekstrakulikuler. Dimana pada SMA Negeri 1 
Ambarawa terdapat ektrakulikuler karate, tari, paduan suara dan bahasa jepang. 
Sedangkan pada SMA Kartika III-1 Banyubiru terdapat ekstrakulikuler 
menjahit, drumband, taekwondo, TNI-POLRI dan Polisi Keamanan Sekolah 
(PKS). 
4) Penerapan Program Full Day School 
Tabel 4. Penerapan Full Day School di 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Keterangan SMA Negeri 1 Ambarawa 
(Negeri) 





Program full day school di 
mulai tahun ajaran 
2015/2016 semester 1. 
Sempat kembali ke enam 
hari belajar pada tahun 
ajaran 2015/2016 semester 
2 sampai pada tahun ajaran 
2016/2017 semester 2. 
Pada tahun ajaran 
2017/2018 mulai kembali 
program full day school di 
semester 1. 
Dari tahun ajaran 2015/2016 
sampai sekarang masih 
menerapkan program full day 
school. 
SMA Negeri 1 Ambarawa menerapkan kebijakan program full day 
school sejak tahun 2015. Karena masih dalam tahap uji coba untuk semester 
selanjutnya kembali pada penerapan reguler atau enam hari belajar. Perubahan 
penerapan tersebut sesuai kebijakan dinas pendidikan kabupaten semarang. 
Pada tahun 2017 mayoritas SMA Negeri di jawa tengah di ambil alih oleh 
pemerintah propinsi jawa tengah. Karena adanya peralihan ini pemerintah 
propinsi jawa tengah mengharuskan SMA Negeri untuk menerapkan program 
full day school kembali hingga saat ini. 
SMA Kartika III-1 Banyubiru menerapkan kebijakan program full day 





selanjutnya seharusnya kembali pada penerapan reguler atau enam hari belajar. 
Perubahan penerapan tersebut sesuai kebijakan dinas pendidikan kabupaten 
semarang. Namun, siswa- siswi dari SMA Kartika III-1 Banyubiru mayoritas 
tidak mau untuk kembali pada penerapan reguler. Siswa-siswi dari SMA 
Kartika III-1 Banyubiru membuat pernyataan untuk tetap pada kebijakan 
penerapan program full day school. Pernyataan tersebut langsung di sampaikan 
kepada ibu kepala dinas pendidikan kabupaten semarang pada saat itu. 
Pernyataan tersebut di terima dan di setujui ibu kepala dinas pendidikan 
kabupaten semarang yang kebetulan sedang mengunjungi SMA Kartika III-1. 
3.3 Tanggapan Stakeholder terhadap Penerapan Program Full Day School di 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
Tabel 5. Tanggapan Stakeholder terhadap Penerapan Program Full Day School 
di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
No Kriteria 
Stakeholder 
Tanggapan Stakeholder di 
SMA Negeri 1 Ambarawa 
Tanggapan Stakeholder di 







“Sebenarnya ngga ada 
masalah full day ataupun 
nggak full day sama saja.” 
“Ya, saya merasakan enak 
di lima hari kerja, e... sama 
saja sih pulangnya juga 
kewajibannya juga tidak 
keter ya untuk anak-anak, 
jadi ketika satu hari kita 
padatkan itu sama sama 
kita juga bisa 
melaksanakan istirahat dan 
sebagainya. Hanya ekstra, 
ketika ekstra biasanya 2 
jam kita hanya bisa di 1,5 
jam” 
2. Guru “Lebih suka yang 5 hari 
kerja...e... sebenernya, 
karna waktu belajar 
sampek sore, biasanya 
kan mengajar nggak full 
dari pagi sampai sore, 
sebenernya lebih efisien 
efektif seperti itu sih, 
yang 6 hari kerja dengan 
resiko yang sudah kita 
“... dikatakan suka ya bisa. 
Dikatakan e... nggak suka 
ya ada juga. Cuma 
sukanya saya karna kan. 
Bisa refreshing kan. Cuma 
yang saya bilang waktu 
yang sebenarnya tanggung 
jawab kita ini lebih di pres 
lagi itu kan karna lima 





tahu gitu, pulangnya 
sore, sebenernya pun 
kalau lebih sore pun 
meneurut idealnya, 
waktu-waktu senggang 
bisa di gunakan untuk 
hal-hal yang positif, 
sampai detik ini pun 
masih belum, 
menempatkan diri pada 
porsinya, seperti masih 
melakukan hal-hal yang 
laen, seharusnya kan 
untuk mengembangkan 
diri untuk menambah 
pengetahuan, menambah 
materi, saya lebih 
cenderung ke 5 hari.” 
kita disitu.” 
3. Orang Tua “Ya...plus minus ya mbak, 
karena plusnya sabtu 
minggu siswa bisa 
istirahat, bisa minggu 
maen, tapi untuk 
kekurangannya juga ada 
yang sambat kesaya, pak 
terlalu capek terlalu ini, 
terlalu itu, nah semua itu 
ada plus minusnya” 
“Ya seperti itu, itukan 
istilahnya belum di anu, 
setuju atau tidak wali 
murid itu, ada yang 
berkata orang tuannya 
tidak ada dirumah, ada 
yang senang berada di 
sekolahan, disisi lain kalau 
dari orang tua ada yang 
masih ekonomi yang pas-
pasan kan perlu 
menambah anggaran juga, 
malaupun istilahnya Cuma 
5 hari, mungkin jarak 
rumah jauh, mungkin 
pulang, kalau udah gak 
ada transport, secara 
umumkan harus punya.” 
4. Siswa “Kalau full day disini 
menyenangkan. Karena 
kalau full day disini itu 
pulangnya lebih awal terus 
kegiatannya itu diaturnya 
ngga membuat siswa itu 
cepet bosen kalau yang 
disini.” 
“Ya.. kalo lima hari karna 
selain kita pulang sore itu 
nggak masalah, karna kita 
mendapatkan ilmu disini, 
ya daripada kita pulang 
awal tapi malah buat 
nongkrong yang nggak 
jelas, mending kita disini 
sampe jam 16.00 terus 





Tanggapan dari beberapa stakeholder diatas dapat dikatakan bahwa 
penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa tidak ada 
masalah yang berarti. Adanya penerapan program full day school di SMA 
Negeri 1 Ambarawa pastilah memiliki plus minus tersendiri. Program full day 
school sendiri juga membawa dampak yang negatif dan positif. Maka dari itu 
progam full day school tersebut akan selalu di evalusai sesuai dengan 
berjalannya waktu. 
 Adapun pendapat stakeholder tentang penerapan program full day 
school di SMA Kartika III-1 Banyubiru lebih menguntungkan dari segi waktu 
untuk berkumpul bersama keluarga. Dikarenakan adanya tambahan hari libur 
di hari sabtu. Namun, tidak dipungkiri bahwasanya dengan adanya program 
full day school yang terapkan berarti sama saja membebankan tanggung 
jawab yang harusnya diselesaikan selama enam hari menjadi lima hari. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program full day school tersebut 
memiliki dapat positif dan negatif. Memiliki plus minus tersendiri.  
 
3.4 Kendala yang Dihadapi oleh SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-
1 Banyubiru 
Beberapa kendala dalam penerapan full day school di SMA Negeri 1 
Ambarawa sudah dapat teratasi. Salah satu kendala yang sudah dapat diatasi 
yaitu tentang lab yang terbatas karna adanya jadwal pelajaran praktik yang 
bersamaan. Kendala yang ada pada penerapan full day school ialah jadwal 
pelajaran setelah jam 14:00 WIB. Dimana tenaga siswa maupun guru sudah 
terkuras sejak pagi. Sudah banyak siswa yang tidak dapat fokus dalam 
berkonsentrasi. Siswa banyak yang lelah dan mengatuk. Banyak juga siswa 
yang mulai bosan karna metode mengajar guru yang membosankan. 
Kurangnya jam istirahat juga menjadi salah satu kendala dalam 
penerapan program full day school. Kurangnya jam istirahat dan terbatasnya 
fasilitas ibadah membuat kurang efektif penerapan program full day school. 
Adapula kendala awal diterapkannya program full day school di SMA 





belajar. Ketika enam hari belajar dalam satu hari terdapat delapan jam 
pelajaran. Untuk lima hari belajar ini dalam sehari jam belajar di tambah 
menjadi sepuluh jam pelajaran. Namun, dengan berjalannya waktu kendala 
tersebut sudah dapat diatasi. Jadi untuk penerapan progam full day school di 
SMA Kartika III-1 Banyubiru sudah tidak ada kendala.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa:  
1) Penerapan program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA 
Kartika III-1 Banyubiru.  
2) Terdapat perbedaan penerapan program full day school di SMA Negeri 1 
Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru, ditinjau dari: estimasi waktu, 
kurikulum, ekstrakulikuler, organisasi kesiswaan dan kebijakan penerapan 
program full day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 
Banyubiru.  
3) Adanya tanggapan setuju dengan diterapkannya program full day school di 
SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru dari kepala 
sekolah/wakil kepala sekolah, guru, siswa maupun orang tua siswa. 
4) Terdapat pula kendala pembagian ruang kelas selama penerapan program full 
day school di SMA Negeri 1 Ambarawa dan SMA Kartika III-1 Banyubiru 
yang sudah dapat diatasi dengan berjalannya waktu.   
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